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ABSTRAK

Latar Belakang: Saat ini Covid-19 menjadi permasalahan global yang sangat serius dan paling banyak
mendapat perhatian dari seluruh kalangan di semua negara di dunia karena jumlah kasusnya yang
mengalami peningkatan setiap harinya. Menularnya Covid-19 membuat dunia menjadi resah, termasuk
Indonesia. Pemerintah Republik Indonesia telah berupaya dalam mengatasi penyakit ini dengan
menerbitkan protokol kesehatan. Namun masih banyak masyarakat Indonesia yang tidak patuh dengan
protokol yang ada. Adanya kecurigaan terhadap pemerintah, unsur politik, kepanikan masyarakat, stigma
yang berkembang, serta informasi yang tidak jelas terkait virus Covid-19 membuat masyarakat tidak
percaya dan tidak mematuhi protocol kesehatan. Oleh karenanya, penting untuk melaukan edukasi kepada
masyarakat untuk meluruskan pandangan dan memberikan pengetahuan terkait Covid-19.Tujuan:
Mengetahui peningkatan pengetahuan melalui health edukasi kepada masyarakat dalam pencegahan
wabah Covid-19. Metode: Penelitian ini menggunakan Quasi eksperimen one group pretest-posttest design.
Jumlah sampel 30 responden dengan teknik pengambilan sampel menggunakan porposive sampling. Hasil:
Pengetahuan masyarakat tentang pencegahan Covid-19 mengalami peningkatan dengan nilai p = 0,000 <a =
0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh health edukasi terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat di
Desa Masoso, Sulawesi Barat. Kesimpulan: Pemberian health edukasi efektif dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat dalam pencegahan Covid-19 sehingga masyarakat dapat patuh terhadap kebijakan
protocol kesehatan yang telah diterapkan oleh Pemerintah pusat dan setempat. Saran: Diharapkan untuk
peneliti selanjutnya agar mengkaji faktor budaya yang ada di masyarakat karena budaya juga dapat
mempengaruhi pengetahuan dan sikap seseorang.

Kata kunci: Pengetahuan, health edukasi, Covid-19
ABSTRACT

Background : Currently, Covid-19 is a very serious global problem and has received the most attention from
all groups in all countries in the world because the number of cases is increasing every day. The spread of
Covid-19 has made the world restless, including Indonesia. The Government of the Republic of Indonesia
has made efforts to overcome this disease by issuing health protocols. However, there are still many people
who do not comply with the existing protocol. Suspicion of the government, political elements, panic,
growing stigma, and unclear information related to the Covid-19 have made people distrust and disobey
health protocols. Therefore, it is important to educate the public to straighten views and provide knowledge
related to Covid-19. Objective : to find out increasing knowledge through public health education in order
to prevent the Covid-19. Methods : This research used one group pretest-posttest design quasi experiment. The
number of samples was 30 respondents with the sampling technique positive sampling. Results : The
results showed that the value of p = 0.000 < a = 0.05, which means that there was the significant influence /
increasing between public knowledge before and after health education in preventing the Covid-19 outbreak
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in Masoso Village, West Sulawesi. Conclusion : Providing health education is effective in increasing public
knowledge in preventing Covid-19 so that people can comply with health protocol policies that have been
implemented by the central and local governments.. Suggestion : it is hoped that the next researcher will
examine the cultural factors that exist in society because culture can affect knowledge and attitude.

Keywords: Knowledge, health education, Covid-19

A. PENDAHULUAN

Pada pertengahan Desember, penyakit Novel Coronavirus pertama kali ditemukan di
Wuhan, Cina, dan kemudian menyebar dengan cepat ke berbagai negara. Corona virus yang
dikenal dengan Covid-19 merupakan penyakit baru yang menyerang setiap orang tanpa
memandang usia maupun jenis kelamin (Tian et al, 2020). Saat ini Covid-19 menjadi
permasalahan global yang sangat serius dan paling banyak mendapat perhatian dari seluruh
kalangan di semua negara di dunia karena jumlah kasusnya yang mengalami peningkatan
setiap harinya (Chew et al., 2020). Pada 30 Januari 2020, WHO mendaklarasikan bahwa
penyakit Covid-19 merupakan masalah kesehatan Internasional. WHO kemudian
mengumumkan pada 11 Maret 2020 bahwa Covid-19 merupakan pandemic (WHO, 2020).

Menularnya Covid-19 membuat dunia menjadi resah. Pada 5 April 2020, sebanyak 81.669
kasus terkonfirmasi positif di Cina, dan sebanyak 3329 pasien dinyatakan meninggal.
Sementara kasus Covid-19 yang terkonfirmasi di dunia sebanyak 1.133.758 kasus. Sebanyak
62.784 pasien dinyatakan meninggal, dan 209 negara, area, dan daerah yang dilaporkan
terkonfirmasi positif kasus Covid-19(WHO, 2020).

Secara global total kasus konfirmasi positif COVID-19 diseluruh dunia dari Desember hingga
Mei 2020 tercatat sekitar 4.006.257 kasus dengan angka kematian sekitar 278.892 kasus. (Alfia
Safitri, Yuliana, Alfian, Taradipa, & Aryani, 2020) Sementara situasi di Indonesia Desember
2019 hingga Mei 2020 tercatat 14.265 kasus positif dengan angka kematian 991 kasus (6,95%).
(Alfia Safitri, Yuliana, Alfian, Taradipa, & Aryani, 2020).

Covid-19 telah menimbulkan keresahan dan ketakutan bagi seluruh masyarakat di dunia
termasuk di Indonesia. Penyakit ini merupakan varian virus baru sehingga banyak pihak
yang tidak tahu dan tidak mengerti cara penanggulangannya. Penyakit ini dianggap sebagai
penyakit yang mematikan sementara obat untuk penyakit tersebut belum ditemukan. Covid-
19 juga telah mempengaruhi seluruh aspek kehidupan baik secara fisik, mental, sosial,
ekonomi bahkan mempengaruhi kehidupan religius dimana kegiatan keagamaan sudah tidak
bisa dilakukan secara berjemaah. (Anggun Wulandari, et al., 2020). Adanya berbagai dampak
yang ditimbulkan oleh pandemic ini membuat pemerintah Indonesia harus mengambil
kebijakan dalam penanggulangan penyakit ini.

Pemerintah Republik Indonesia berupaya dalam mengatasi penyakit ini dengan menerbitkan
protokol kesehatan. Protokol tersebut akan dilaksanakan diseluruh Indonesia oleh
Pemerintah dengan dipandu secara terpusat oleh Kementrian Kesehatan RI. (Telaumbanua,
2020). Namun pada kenyataannya masih banyak masyarakat Indonesia yang tidak patuh
dengan protokol yang ada. Adanya kecurigaan terhadap pemerintah, unsur politik,
kepanikan masyarakat, stigma yang berkembang, serta informasi yang tidak jelas terkait virus
Covid-19 membuat masyarakat tidak percaya dan tidak mematuhi protocol kesehatan.
Beredarnya berita hoax dari segelintir orang yang tidak bertanggungjawab juga membuat
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masyarakat bingung dengan kebenaran virus Covid-19. Oleh karenanya, penting untuk
melaukan edukasi kepada masyarakat untuk meluruskan pandangan dan memberikan
pengetahuan terkait Covid-19.

Pentingnya pengetahuan tentang Covid-19 sangat diperlukan karena jika masyarakat kurang
mengetahui proses penyebaran virus, maka angka kejadian akan terus meningkat. Disamping
itu pengetahuan akan pencegahan Covid-19 perlu agar masyarakat tidak panik berlebihan
yang akan berimbas pada kesehatan fisik dan mental masyarakat (Devi Pramita Sari,
Sholihah, & Atiqoh, 2020). Oleh karena itu hal yang baik untuk dapat meningkatkan
pengetahuan adalah melakukan edukasi kesehatan.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam pencegahan
wabah Covid-19 melalui edukasi kesehatan. Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan
dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat terkait pencegahan wabah Covid-19,
masyarakat bisa mematuhi protocol kesehatan yang telah diterbitkan oleh pemerintah
sehingga angka kejadian dan angka kematian akibat Covid-19 dapat ditekan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasy eksperimen dengan pendekatan one group pre-
test post-test design. Penelitian ini membandingkan tingkat pengetahuan sebelum diberikan
health edukasi dan setelah diberikan health edukasi mengenai pencegahan Covid-19. Penelitian
ini dilakukan di Mamasa, Sulawesi Barat pada tanggal 17 September - 23 Oktober 2020.

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat di Desa Masoso, Sulawesi Barat sebanyak
120 orang. Adapun sampel yang diambil dari penelitian ini sebanyak 30 responden.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dimana
teknik pengumpulan sampel dilakukan dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai
dengan kriteria inklusi yang ditetapkan oleh peneliti sehingga sampel tersebut dapat
mewakili populasi. Adapun kriteria inklusi pada penelitian ini adalah: 1) Usia responden 25 -
45 tahun, 2) Satu keluarga (rumah tangga) diwakili oleh 1 orang sebagai responden, 3)
Memiliki gadget dan mampu mengoperasikan aplikasi Zoom, 4) Memiliki kemampuan
membaca dan menulis, dan 4) Bersedia menjadi responden.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang diadaptasi dari
penelitian sebelumnya. Kuesioner ini berisi pertanyaan tentang pengetahuan masyarakat
dalam pencegahan wabah Covid-19. Kuesioner terdiri dari 27 pertanyaan dan telah dilakukan
uji validitas dan reliabilitas. Jumlah item pertanyaan setelah dilakukan uji validitas dan
reliabiltas sebanyak 24 pertanyaan, dimana jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah
diberi skor 0. Instrument lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah video berdurasi 4
menit 5 detik yang didesain sendiri oleh peneliti dengan merujuk pada berbagai sumber dan
telah melalui uji konten. Prinsip - prinsip etik digunakan selama proses penelitian ini
meliputi informed concent, anonimity, dan confidentiality.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan marginal homogenity yang bertujuan untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan melalui edukasi kesehatan masyarakat dalam rangka pencegahan
covid-19 di Desa Masoso, Sulawesi Barat. Pengambilan data dimulai 17 September sampai 23
Oktober 2020 dengan jumlah sampel 30 responden dengan menggunakan purposive sampling.
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Hasil penelitian ini diperoleh melalui data primer dengan menggunakan kuesioner tingkat
pengetahuan.

Setelah dilakukan pengambilan data, peneliti melakukan editing untuk memeriksa
kelengkapan data. Selanjutnya peneliti melakukan proses coding, scoring, entry data, dan
processing. Selanjutnya peneliti melakukan tabulasi data yaitu mengelompokkan data dalam
bentuk tabel yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel
independen dan variabel dependen dengan menggunakan marginal homogeinity dengan
tingkat kemaknaan p <a = 0,05.
Adapun hasil penelitian ini yaitu
Karakteristik Responden
Umur

11. Distribusi Data Responden berdasarkan Umur

Umur Frequen Percent
cy

25 5 16,7
26 3 10,0
27 2 6,7
28 2 6,7
29 4 13,3
30 3 10,0
31 1 3,3
32 2 6,7
35 4 13,3
39 1 3,3
42 2 6,7
43 1 3,3

Total 30 100,0

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 30 responden, frekuensi tertinggi berada pada responden
dengan umur 25 tahun sebanyak 5 responden (16,7%), sedangkan frekuensi terendah adalah
responden dengan umur 31, 39, dan 43 tahun masing-masing sebanyak 1 responden (3,3%).
Jenis Kelamin

Tabel 2. Distribusi data responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Frequency Persent
Kelamin
Laki - Laki 7 23,3
Perempuan 23 76,7
Total 30 100,0

Berdasarkan Tabel 2 di atas diketahui bahwa responden dengan frekuensi tertinggi pada jenis
kelamin perempuan sebanyak 23 responden (76,7 %), sedangkan frekuensi terendah pada jenis
kelamin laki-laki sebanyak 7 responden (23,3).

Pendidikan
Tabel 3. Distribusi data responden berdasarkan pendidikan
Pendidikan Frequency Percent
SD 3 10,0
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SMP 9 30,0
SMA 13 43,3
Perguruan 5 16,7
Tinggi
Total 30 100,0

Dari Tabel 3 diketahui bahwa dari 30 responden frekuensi tertinggi adalah responden dengan
tingkat pendidikan SMA sebanyak 13 responden (43,3%), sedangkan frekuensi terendah
adalah responden dengan tingkat pendidikan SD sebanyak 3 responden (10,0%).

Analisis Univariat
Pengetahuan Sebelum Diberikan Health Edukasi (Pretest)
Tabel 4. Distribusi Data Responden Berdasarkan Pengetahuan Pre-Test

Pengetahuan (Pre- N %

Test)

Baik 2 6,7
Cukup 15 50,0
Kurang 13 43,3

Total 30 100,0

Sumber : Data Primer 2020

Tabel 4 menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi sebelum diberikan health edukasi berada
pada responden dengan pengetahuan cukup yaitu sebanyak 15 (50,0%), adapun frekuensi

terendah berada pada responden dengan pengetahuan baik yaitu sebanyak 2 responden
(6,7%).

. Pengetahuan Setelah Diberikan Health Edukasi (Posttest)
Tabel 5. Distribusi Data Responden Berdasarkan Pengetahuan Post-Test

Pengetahuan (Post- N %
Test)
Baik 28 93,3
Cukup 2 6,7
Kurang 0 0
Total 30 100,0

Sumber: Data Primer 2020

Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi setelah diberikan helath
edukasi berada pada responden dengan pengetahuan baik yaitu sebanyak 28 responden
(93,3%), adapun frekuensi terendah setelah diberikan helath edukasi berada pada responden
dengan pengetahuan cukup sebanyak 2 responden (6,7 %).

Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel independen
dan variabel dependen.

Tabel 6. Distribusi Hasil Pengetahuan Masyarakat Sebelum Dan Setelah Health
Edukasi

Penge Post
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tahua
n
Bai Cuku Kur Tota
k p ang 1
Pengetahua Baik 2 0 0 2

n Pre

Cukup 15 0 0 15

Kuran 11 2 0 13

g

Total 28 2 0 30

Hasil pada Tabel 6 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan sebelum
diberikan health edukasi dan setelah health edukasi. Sebanyak 2 responden memiliki tingkat
pengetahuan baik sebelum dan setelah diberikan health edukasi. Sebanyak 15 responden
berpengetahuan cukup sebelum diberikan health edukasi dan berpengetahuan baik setelah
diberikan health edukasi. Responden dengan pengetahuan kurang sebelum diberikan health
edukasi sebanyak 13 responden dan setelah diberikan health edukasi tidak ditemukan
responden yang berpengetahuan kurang.

Tabel 7. Hasil Uji Marginal Homogenity
Pengetahuan Pre dan

Post
Std. Deviation 3,905
Asymp. Sig. (2-Tailed) ,000

Data: Primer 2020
Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) diperoleh 0,000.
Adapun kriteria pengujian statistik menunjukkan nilai p=0,000 dimana p<a (0,05), sehingga
Ha diterima dan HO ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat peningkatan pengetahuan
masyarakat melalui health edukasi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan distribusi hasil tingkat pengetahuan masyarakat tentang
pencegahan Covid-19 sebelum dan setelah diberikan health edukasi didapatkan pengetahuan
di kategori cukup sebelum edukasi sebanyak 15 menjadi pengetahuan baik setelah edukasi.
Kategori pengetahuan kurang sebanyak 13 responden sebelum edukasi menjadi pengetahuan
baik 11 responden dan cukup 2 responden setelah edukasi. Nilai p = 0,000 menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan responden setelah diberikan health edukasi.
Salah satu penyebab pengetahuan yang buruk adalah keterbatasan akses informasi, masih
adanya sebagian penduduk yang buta huruf, dan tingkat pendidikan yang rendah (Salman, et
al., 2020). Responden dalam penelitian ini terdiri dari tingkat pendidikan yang berbeda-beda
yakni SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi, dimana responden paling banyak dengan tingkat
pendidikan SMA. Menurut Notoatmodjo (2015) tingkat pengetahuan seseorang berpengaruh
pada kemampuan berpikir. Seseorang akan berpikir lebih rasional dan mampu menguraikan
dalam menangkap informasi ketika telah melewati jenjang pendidikan yang lebih tinggi
karena proses dan kemampuan analisisnya.

Natoatmodjo (2015) dalam studinya menjeaskan bahwa pendidikan kesehatan merupakan

penambahan pengetahuan dan kemampuan seseorang dalam meningkatkan kesadaran akan
nilai kesehatan sehingga dengan sadar mau mengubah perilaku menjadi perilaku sehat. Oleh
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karena itu peneliti berasumsi bahwa health edukasi yang diberikan oleh peneliti dapat
menambah pengetahuan responden dengan melihat hasil analisis bivariat terdapat
peningkatan pengetahuan pada responden setelah diberikan health edukasi.

Pemberian pendidikan kesehatan merupakan salah satu langkah untuk meningkatkan
kesiapan masyarakat dalam menghadapi permasalahan di masa pandemic. Hal ini akan
mempengaruhi pengetahuan dan juga sikap, dimana pengetahuan yang baik akan
mendorong sikap yang positif (Peng, et al., 2020)

Selain itu, langkah penting dalam edukasi kesehatan adalah dengan membuat pesan yang
disesuaikan dengan sasaran termasuk dalam pemilihan media dan lamanya penyampaian
pesan. Penyampaian informasi dapat memberikan efek yang signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan (Natoadmodjo, 2015). Pengetahuan tidak hanya diperoleh dari jenjang
pendidikan yang ditempuh namun juga didukung dari informasi yang diterima, misal media
massa, koran, majalah, internet, dan televisi. Oleh karenanya, peneliti memilih menggunakan
media vidio dengan durasi selama 4:05 menit sebagai media edukasi yang efektif di masa
pandemic Covid-19.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Gresti Massi et al (2018) tentang efektifitas
pemberian edukasi dengan metode video. Dalam penelitiannya didapatkan nilai p = 0,000,
p<a (0,05). Informasi yang disuguhkan lewat vidio lebih mudah karna responden bisa melihat
kembali sewaktu-waktu diperlukan.

Penelitian lain yang sejalan yakni penelitian Risqi Dewi Aisya et al (2018) tentang edukasi
dalam paket caring terhadap pengetahuan tentang kecemasan. Hasil penelitian didapatkan p
value = 0,001 < a (0,05). Masukan pengetahuan baru dapat mempengaruhi pengetahuan
seseorang. Pengetahuan masyarakat melalui edukasi kesehatan akan memberikan perubahan
pengetahuan untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal. Dengan pengetahuan
masyarakat akan mampu memilih mana yang benar dan mana yang salah.

E. KESIMPULAN

Pengetahuan masyarakat tentang pencegahan Covid-19 mengalami peningkatan dengan
nilai p = 0,000 < a = 0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh health edukasi terhadap
peningkatan pengetahuan masyarakat di Desa Masoso, Sulawesi Barat. Melihat hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pemberian health edukasi efektif dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat dalam pencegahan Covid-19 sehingga masyarakat dapat patuh
terhadap kebijakan protocol kesehatan yang telah diterapkan oleh Pemerintah pusat dan
setempat.

F. UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada Kepala Desa Masoso, Sulawesi Barat atas bantuan dan dukungannya
dalam penelitian ini serta segala pihak termasuk Prodi Sarjana Keperawatan Universitas
Megarezky dalam mendukung penelitian ini hingga selesai.
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